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Kota Metropolitan Jakana yang berpeo<Ioduk sekitar 10 juta jrwa meoghadapi beban yang beral, yang 
menorp adalah kemacelan lalu I.ntas yang sudah mencapai tingkal yang sangal padal. Tatul 201 4 

dipeOOtakan akanlef)adi stagnasi taru hntas k:*al,bertlagai kepadatan; masalah hajjr dan ancaram rob. 

Guna mengatasi kemcetan dan kesemrawutan taru ~nlas kendaraan bermotof perlu ditempuh berbagai 

upaya (program akSl).utamanya:(1) menerapkan malMlJemen talu lintas (traffic managemcnn yang tepal 

dan elektif, (2) menyediakan dan mengoperasikan angkutanmassaVumum perkotaan yang berkapasilas 

mencukupl dan dikelola secara profesional. (3) rnembangun kelersediaan prasarana pei'kolaan yang 

berkapasllas yang mampu melayani lalu lintas secara lancar, (4) menerapkan slrategi kebljakan 
transportasi perkOlaanyang komprehensif,akomodatif dan berwawasanmasa depan. 
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